
 

UPT Perpustakan ISI Yogyakarta                                                                                                        77  

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya tari Rembulan Merah ini merupakan bentuk ekspresi dari artistik 

yang mempresentasikan siklus yang dialami oleh perempuan, yang dimana terdapat 

fase yang berbeda-beda setiap harinya dengan gejala rasa tidak nyaman pada 

bagian perut, rasa tidak nyaman pada bagian pinggang,dan mood yang tidak 

beraturan. Melalui pendekatan kreatif yang berpijak pada metode dari buku Alma 

M.Hawknis dan kemudian diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi dengan judul 

buku Mencipta Lewat Tari pada tahun 1990 dan dilengkapi dengan buku 

Jacqueline Smith, Terjemahan Ben Suharto. Komposisi Tari : sebuah petunjuk 

praktis bagi guru. Ikalisti Yogyakarta. 1985. Penciptaan karya koreografi ini 

melibatkan proses eksplorasi mendalam atas pengalaman penata dan penari, yang 

menyebabkan munculnya rasa sakit saat mengalami siklus tersebut. Kostum yang 

dipakai menyimbolkan warna darah , dengan aksen rok yang membentuk lingkaran. 

Musik menjadi salah satu peran pendukung suasana dalam karya Rembulan Merah 

ini yang menghasilkan komposisi garap musik midi dengan dominasi musik live 

yang dimana terdapat flute,perkusi, biola, demung yang menjadikan kesatuan 

melodi yang memperkuat suasana dalam setiap adegannya. Secara visual 

penggunaan pencahayaan yang lebih menonjolkan lampu spot yang memfokuskan 

setiap penari yang membentuk lingkaran ini menjadi pendukung bentuk lingkaran 

pada karya Rembulan Merah ini. 

Dengan demikian, karya Rembulan Merah ini tidak hanya menjadi karya 

pertunjukan, tetapi juga menjadi ruang penyampaian rasa sakit yang lahir dari 
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pengalaman pribadi setiap perempuan. Proses kreatif ini menunjukan bahwa tari 

dapat menjadi media pengungkapan perempuan dalam menghadapi rasa sakit dan 

menjadikan penerimaan rasa sakit dalam siklus ini. 

Harapan dari karya Rembulan Merah ini adalah agar karya ini tidak hanya 

menjadi bentuk ekspresi semata, tetapi juga mampu menyentuh batin penonton dan 

membuka ruang refleksi tentang rasa sakit yang sering disepelekan. Karya ini juga 

menjadi pendorong perempuan atas rasa sakit yang dirasakan supaya bisa lebih 

menghargai diri sendiri tentang apa yang dialami. Karya ini menjadi ruang aman 

bagi pencipa dan penari untuk memahami dan merasakan rasa sakit melalui 

medium tubuh dan gerak. Proses ini memberikan manfaat, dimana tubuh bukan 

hanya alat estetika, tetapi juga ruang pemrosesan dan penerimaan diri. 
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